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mengalami dampak paling parah menurut beberapa analis ekonomi adalah
industri  pariwisata. Diterapkannya  kebijakan pembatasan  sosial membuat
masyarakat menjadi sangat terbatas dari mulai dilarangny melakukan perjalanan

ga Covid-19 di Indonesia.



keluar kota dan berkumpul dalam jumlah besyr menyebabkan banyuk calon
wisatawan vang membatalkan kunjungan ke Objek Daya Tank Wisata (Utemi &
Khafahih, 2021)

Covid-19 memberikan dampak terhadap pariwisata di Provinsi Sumatera
Baral yang terlihat pada penurunan kunj

di tahun 2020 dan 202

Indonesia. Secara garis besar jumlsh penduduk miskin di Sumaters Barat pada
tahun 2017 sebanyak 364,51 ribu jiwa, tahun 2018 sebanyak 357,13 ribu jiwa, tahun
2019 sebanyak348.22 ribu jiwa, tahun 2020 tercatat sebanyak 364.23 ribu jiwa, dan
tahun 2021 sebesar 370,67 ribu jiwa meningkat dibandingkan dengan tahun 2019
{Badan Pusat Statistik, 2022).



Kesejahteraan adalsh sebuah kondisi dimana seorang dapat memenuhi
kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan sandang, pangan, papan, serta memiliki

menyebabkan masyarakat tidak dapat mengakses pendidikan dan kesehatan karena
keterbatasan biaya. Jika hal ini terjodi maka skan berdampak pads rendahnya
kualitas pembangunan manusia atau yang disebut dengan IPM (Ndakularak et al..
2015),



Indeks Pembangunan Manusia yang semakin tinggi akan meningkatkan
kualitas masyarakat sehigga semakin baik pula, dengan begitu diharapkan akan
mengurangi tingkal pengangguran sehingga menjadikan masyarakat produktif
bekerjo. Untuk mengukur dimensi standar kehidupan yang layok digunakan
indikator kemampuan daya beli o
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Berdasarkan gambar 1.1 terlibat data Indeks Pembangunan Manusia di
Sumaters Barat selama lima tahun terakhir dari tahun 2017-2021 berada pada 71-
73%. Pembangunan menurut standar United Nations Development Program
(UNDP), terdiri dari 4 kritedia, yakni IPM > 80% kategori smgat finggi. [PM 70-

79 % kategori tinggh, dan IPM 60-60% termasuk kategori sedang Indeks
Pemhﬂwmﬂ Provinsi Sumatern Hhﬂ: dari tahun 2017 hingga 2021
termasuk kategori tinggi karena berada di 71 hingge 73%

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Sumaters Barat mengalami

kenaikan dari tahun 2017 hingga 2019. Kenaikan IPM ini diukur dar tingkat
keschatan, pendidikan, dan standar kehidupan vang layak dengan mengounakan

pengeluaran perkapita. Pengeluaran perkapita digunakan untuk melihat seberapa



besar kemampuan masyurakat dalam memenuhi kebutuhan pokok. Pendapatan
vang semakin tinggi akan mempengaruhi pengeluaran masyarakat.

Tahun 2020 [PM di Sumatera Barat mengalami penurunan sebesar [,51%
disebabkan adanya fenomena Covid-19 yang terjadi di Indonesia pada tahun 2020
Akibatnya masyarakat harus mengurangi aktivitas di luar rumah dan perusahaan-
perusahaan juga terpaksa mengurangi sebagian karyawannya karena menurunnya
yang téerkena campak PHK fentnya akan kehilangan pendapatan yang
menyebabkan pengeluaran masyarakat juga ikut Wpﬂnunmm Hal ini
yang menyebabkan turunnya persentase angka Indeks Pembangt
Sumatera Barat.

pan di Provinsi

Indeks Pembangunan Manusia dapat dipengaruhi oleh kondisi pariwisata
anfars iﬂqw&mjungun wisata. jumlah restauran, dan jumlah hotel. Pariwisata
merupakan sektor yang potensial unfuk dﬂ;cmbuﬁﬁ dalam  menggerakan
pe:tmﬁlmhun ekonomi dan kesejahteraan nmsyamﬂ. m,pmiwhla mampu
me:mbghw pdﬁlfuﬂiw kondisi sﬂw: masyarakat vaitu
dengan adanys lapangan kerja bagi masyarakaf sekitar objek wisata, juga dapat
memperluss kesempatan berusaha, meningkatkan pendapatan pemerintah melalui
berbagai pajak dan retribusi, peningkatan pendapatan masyarakat, dan pemerataan
pembangunan daerah yang dimana hal ini akan berpengarub positif terhadap
kenaikan indeks pembangunan manusia yang semakin bagus (Widiyastuti, 201 7).

Jumlah kunjungan wisatawon menjadi suatu indikstor dalam mengukur

keberhasilan pariwisata yang memberikan sumber pemasukan bagi masyarakat



yang tinggal di daerah sekitar objek wisata. Tingginya jumlah kunjungan wisatawan
berpengaruh terhadap pendapatan masyvarakat yang bekerja di tempat objek wisata
tersebut atan yang membuka usaha di sekitar objek wisata dan juga pemasukan bag

pemerintzh melalui pajak don retribusi (Suastika & Yasa, 2017).
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Berdasarkin gambar 1.2 dapat dilihat jumlah kunjungan wisatawan di
Provinsi Sumatera Barat mengalami kensikan pada tahun 2017 hingga 2019 yang
mencapai 8.189.147 orang. Kenaikan jumlah kunjungan wisatawan di Provinsi
Sumatera Barat dilatarbelakangi oleh pengembangan dan tempal-tempat wisatn
yang ada di daerah objek wisata yang dikelela dengan cukup baik. Akomodasi,
sarand dan prasarana yang memadai juga berpengaruh terhadap minat kunjungan
pard  wisatawan, Semakin balk daerah wisata dikelola dan juga strategi
mempromosikan maka kemungkinan besar akan mengundang banyak pengunjung

yang menghabiskan waktunya untuk berlibur ke daerah tersebut,



Kunjungan wisatawan mengalami penurunan pada tahun 2020 vang
mencapai 8.041.868 orang. Jumlah kunjungan ini turun sebesar 147.279 orang dari
tahun sebelumnya. Penurunan ini disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19 yang
terjadi di Indonesia pada tahun 2020 yang dimana pemerintah menganjurkan
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Gambar 1. 3 Jumlah Restoran di Provinsi Sumaters Barat Tahun

2017-2021

Dari gambar |3 terlihat data jumiah restsuran di Provinsi Sumatera Barat
mengalami kenaikan dari tahun 2017 hingga 2019 yang mencapai 1.B94 unit.
Sumatera Barst menjadi salah sutu usaha restauran yan;pﬂﬂngukmuldu hampir
tersebar luas berbagai daerah Provinsi di Indonesia mdihhpl dengan restauran
padang, Kengikon jumlahi restaursn di Sumstora Bamt fidak ferlepass dar

Wisatawan vang seﬂ.ang bﬂi{unjung akan mm‘lehjh banyak waktunya

dan biasanya bila mercka ingin makan akan mencar restauran disekitar objek
wisata yang sedang mereka kunjungi. Hal imi yang mempengaruhi kunjungan
wisatawan sangat berpengaruh lerhadap kenaikan jumlsh restauran. Semokin
banyaknya jumlah kunjungan maka berdampak positif bagi jumlah restauran,
Jumlah restoran padas tshun 2020 mengalami penurunan dan tabun

sebeummys mencapai 1.37% unit. Hal ini disebabkan adanya pandemi Covid-19



yang terjadi di Indonesia pada tahun 2020. Masyarakat dihimbau untuk mengurangi
aktivitas di lusr rumah. saling menjaga jarak. dzn menghindan kerumunan orang.
Wisatowan asmg yang dilarang masuk ke Indonesia juga berdampak pada
penurunan kunjungan wisatawan yang menyebabkan jumlah restauran juga ikut
menurun. Dampak pandemi Covid-19 menyebabkan sebagian restauran harus
menutup sementara usahanya bahkan ada juga yang sampai menulup permanen
ko Kanjunga vl yang menr stk penurur
pendapdtan yang mengharuskan mereka menutup usahanya

Jumlah hotel juga mentadi salah satu sumber pendapatan daerah di Provinsi
Stmatera Barat. Hotel adalah salah satu kebutuhan tkomodasi  pentifig bagi para
wisgtawan yang sedang berlibur karena, dengan tersedianya hﬂﬂn’qﬂ:ﬂngﬂm
wisstawan lebih Jama berlibur di objek wisata tersebut dan akan merssa mysman,
aman, serta mendapatkan pelavanan yang baik agar wisatawan merasa myzman
seperti rumah atau tempal tinggal mercka sendin selama wisatawan melakukan
perjalanan di tempat tujusnmnya {Natalia, 2018),
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Gambar 1. 4 Jumlah Hotel dl Provinsi Sumatera Barat Tahun 20017-2022
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Berdasarkan gambar 1.4 data jumlah hotel di Provinsi Sumatera Barat dan
tahun 2017 hingga 2021 mengalami kenaikan dari 500 hingga 875 unit. Kenatkan
jumiah hotel berhubungan dengan jumiah kunjungan wisstawan, Jumlah kunjungan
wisatawan yang semakin tinggi dan wisatawan yang ingin menghabiskan waktu
berlibur tidak honva sehar akan memerlukan akomodasi seperti hotel sebagal
pariwisata dapat menjadi ujung tombak kepariwisatnan,

Objek wisati m-;mg terkenal dan rumai di kunjungi wisatawan maka
hotel disekitamyn jugs akan hanyak pengunjung yang menginap. Semakin
banyaknya kunjungan wisstuwan yang datang dan menghabiskan lebih banyak
waktunya untuk berlibur maka akan berpengarub positif terhadap hotel yang ada di
sekatar Mﬂhﬂ. Hotel yang memliki stnndar kualitgs kenyamanan, keamanan,
serta fasilitas mendukung lainnya akan membuat pengunjung merasa lebly nyaman
dan aman menikmati liburannya. Sebaliknya jika jumlah kunjungan wisatawan
wisata yang ikut menurun karena jarangnys ada ng yang mengingp ke
hotel. Hotel akan mengalami penurunan pendapatan yang memungkinkan mereka
harus menutup sementara hnte]ﬂya

Jumlah hotel yang semakin banyak akanm berpengaruh positif bagi
masyarakat yang tmggal di sekitar objek wisata. Masyarakat vang masih produktif
dan tidak memiliki pekerjaan dengan adanya hotel atau penginapan maka

masyarakat dapat bekerja di hotel tersebut sebagai karyawan. Masyarakat sekitar



yang bekerja di hotel akan menpendapatkan pendapatan yang membuat mereka
mampe untuk memenuhi kebutuhan pokok mereka. Pemenntah daerah juga akan
mendapatkan pendapatan dar retribusi dan juga pajak yang dikenakan dari hotel
tersebut  vang membual perckomomion  daerah  semakin  membaik  dan
masyarakatnya sejahtera (Miftakhurmohmani& Prakoso, 2021),

Beberapa Pepelitian sabehmy;mtg'uhn bahwa jumlah kunjungan
wisatawan, Jmllhmm&njmlﬁmﬂ bﬁ![pﬂjﬂiﬂlhsl gnifiknn dan hdak
signifilan terhodap kesejahternan mosyarskat, Pengltion yang dilakukan oleh
Suastika & Yasa (2017) tentang pengaruh jumiah kunjungan wisatawan terhadap
kesejahternan masyarakat pada kabupaten'kota di Provinsi Balii Hasilma
mentnjukan buhwa jumlah kunjungan wisatawan berpengnrub positif terhadap
kesejahtersan masyarakat. Penelitian ini jugs sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Natalia (2018) tentang Pengaruh sektor pariwisata terhadap
mrnhi di Malang Raya. Hasilnya penelitian m bahwa variabel
jumlah kunjungan wisatawan, jumish hotel dan jumhhmurmherpengamh
positif terhadup kescjahteraan masyarakat di Maling Raya.

Penelitian selanjutnya mengenai Pengarub Promosi Tempat Wisata Dan
kunjungan wisatawan terhadap: kesejahternan masyarkat sekitar objek wisata.
Hasil pencliian menunjukan bahwa jumlah kunjungan wisatawan fidak

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (Tolinggi et al., 2021).
Peneltian oleh Miftaklurrohman & Prakoso (2021) mengenai analisis sektor
pariwisata terhadap kesejahteraan masyarakat di Eks Kansidenan Kedu tahun 201 5-

2020. Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah kunjungan wisatowan dan jumlah



restoran tidak mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat di Eks

Berdasarkan urnian permasalahan di atas, dapat dilihat bahwa sektor
pariwisata dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel antara lain, jumlah kunjungan
wisatawan, jumlah restoran, dan jum otel sehingga diperiukan adanya

akat. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi | ; ari sektor pariwsata antara
lain, jumlah kunjungan wisatawan,j
rumusan masalah diatas dapat dirumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitan sebagai
benkut:
|. Bagaimana pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Sumaters Barat?
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2. Bagaimana pengaruh jumlsh restauran terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (TPM) di Provinsi Sumaters Barat?

3. Bagaimana pengaruh jumish hotel terhadap Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) di Provinsi Sumatera Barar?

1.3 Tﬂlﬂ“m ||-n.

Penelitian ini dihorapkan dapat menjadi informasi dan  menambah
kesejahtersan masyarakat. Dapat dijadikan refrensi bagi penelin
selanjutnya.
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3. Bagi Penulis
P ] r.-
mel’mﬂn'mdnpuuﬁjuhknu' refrensi dalam memperkaya pengetahuan
men:ge:mpangmuhpanwlsummrhmhpkﬂqinhtumdiﬁﬂﬁm.
i 1 Sumatera
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